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Abstract  
Catur Setyo Hutomo/ A510120189. The effect of example non example strategy with 
concrete objects media on learning outcomes IPA. Skripsi. Faculty of teacher 
training and educational sciences. Muhammadiyah University Of Surakarta. 
February 2016. 
This research aims to know is there any influence and how big the influence strategy 
example non example with media objects, concrete results towards learning IPA on 
class V SD Negeri 2 Tegalgede. This type of research is the research experiments. 
Data analysis using simple regression test (test F), hypothesis test (test t) and a test of 
determination (r2). With the results obtained from the research of init, as follows: t-
test analysis results between variable strategy example non example with concrete 
objects and variable media the results of the study on the experimental class retrieved 
thitung ttabel 2.048 and 3.866. The results of calculation show that thitung > ttabel 2.048 
3.866. This shows that the hypothesis that States "there is an influence on the 
implementation of the strategy for example non example concrete objects with 
media" can be accepted. On the test F (keberartian regression test) to test whether 
there is a linear relationship between the variables (X) and (Y), acquired Fcount = and 
Ftabel = 4.17. Fcount 14.974 > Ftabel 4.17. This shows that there is a linear relationship 
between strategy example non example with media objects, concrete (X) with the 
results of learning IPA (Y). On test strategies known example of non r2 example 
concrete objects with media influence of 35% for the enhancement of student 
learning outcomes. It can be concluded that the application of the strategy example 
non example with media objects, concrete results towards learning the IPA grade V 
has increased. 







Catur Setyo Hutomo/A510120189. Pengaruh Strategi Example non example  dengan 
media benda konkret terhadap hasil belajar IPA. Skripsi. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Februari 2016.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar 
pengaruh strategi example non example dengan media benda konkret terhadap hasil 
belajar IPA pada kelas V SD Negeri 2 Tegalgede. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen. Analisis data menggunakan uji regresi sederhana ( uji 
F), uji hipotesis ( uji t) dan uji determinasi (r2). Dengan hasil yang diperoleh dari 
penelitian init, sebagi berikut: Hasil  analisis uji t antara variabel strategi example 
non example  dengan media benda konkret dan variabel hasil belajar pada kelas 
eksperimen diperoleh thitung 3,866 dan ttabel 2,048. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa thitung 3,866 > ttabel 2,048. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan “ada pengaruh pada penerapan strategi example non example dengan 
media benda konkret” dapat diterima kebenarannya.Pada uji F (uji keberartian 
regresi) untuk menguji apakah terdapat hubungan yang linear antara variabel (X) dan 
(Y),diperoleh F hitung=  dan Ftabel =4,17. F hitung 14,974 > Ftabel 4,17. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara strategi example non example 
dengan media benda konkret (X) dengan hasil belajar IPA (Y) . Pada uji r2 diketahui 
strategi example non example dengan media benda konkret mempunyai pengaruh 
sebesar 35 % untuk peningkatan hasil belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi example non example dengan media benda konkret terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V mengalami peningkatan. 
Kata Kunci : (strategi example non exampe, benda kokret, hasil belajar) 
 
Pendahuluan 
Pendidikan IPA adalah ilmu pengetahuan yang lahir dan berkembang dari 
observasi dan eksperimen, IPA mempunyai dua aspek penting, yaitu pengetahuan 
dan metode dalam memperoleh pengetahuan itu sediri. Pembelajaran IPA hendaknya 
diawali dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan lingkungan dan situasi nyata 
di sekitar siswa. Dengan menyampaikan masalah nyata, siswa secara bertahap 
dibimbing untuk menguasai materi IPA. Dengan harapan agar siswa dapat menerima 
konsep pelajaran ditentukan oleh keadaan siswa, keadaan sekolah, lingkungan 
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sekolah, dan cara mengajar guru mata pelajaran itu sendiri. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran di SD Negeri 2 Tegalgede guru kelas V terlihat sangat monoton dan 
membosankan karena guru hanya menggunakan metode ceramah saja, padahal SD 
tersebut mempunyai media yang sangat mendukung untuk menjelaskan materi yang 
sedang disampaikan guru. Hal ini akan membuat siswa jenuh di kelas dan malas 
untuk mengikuti pelajaran yang ada. Upaya yang dilakukan guru agar siswa dapat 
memahami materi pelajaran yaitu menggunakan media. Media yang digunakan 
pastinya beragam dan berbeda-beda, hal ini hendaknya disesuaikan dengan karakter 
siswa dan mata pelajaran yang sedang dipelajari. Strategi dan media yang digunakan 
dalam materi ini adalah strategi example non example dengan media benda konkret. 
Strategi example non example dengan media benda konkret siswa akan 
memahami dan memaknai mteri yang sedang dipelajari sehingga terbentuk konsep 
atau pemikiran yang bersifat kekal dan tidak mudah dilupakan. Menurut Huda (2013: 
234) Example non example merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan 
gambar sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran. Strategi ini bertujauan 
mendorong siswa untuk belajar berpikir kritis dengan memecahkan permasalahan-
permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh gambar yang disajikan. 
Menurut Gerlach dan Ely dalam Azhar  (2007: 3) mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar, media adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi agar siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. 
Menurut Mulyasa (2008), mengutarakan “hasil belajar merupakan prestasi belajar 
siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan 
perilaku yang bersangkutan”. Ribkahwati dkk (2012: 35) berpendapat bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang pengungkapan 
manusia dan gejala alam, meliputiasal mula alam semesta dengan segala isinya 
termasuk proses, mekanisme, sifat benda maupun peristiwa yang terjadi. 
Hasil belajar IPA berkaitan dengan tujuan Pendidikan IPA yang telah tercantum 
dalam kurikulum dengan tidak melupakan hakikat IPA. Hasil belajar IPA 
dikelompokkan berdasarkan hakikat sains yang meliputi IPA sebagai produk, proses 
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dan sikap ilmiah. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 
meliputi pencapaian IPA sebagai produk, proses dan sikap ilmiah. 
Oleh karena itu penulis mengambil judul penagaruh strategi example non 
example dengan media benda konkret terhadap hasil blajar IPA. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dan seberapa besar pengaruh strategi 
example non example dengan media benda konkret terhadap hasil belajar IPA di 
SDN 2 Tegalgede. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Tegalgede pada kelas V.  Populasi yang 
digunakan  adalah siswa kelas V di SD Negeri 2 Tegalgede. Sampelnya dari 
penelitian ini adalah kelas V. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian eksperimaen. 
Menurut Sugiyono (2010: 60) “variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapakan peneliti agar dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel terikat 
adalah: Penerapan strategi example non example dengan media benda konkret(X). 
Variabel terikat adalah hasil yang terjadi karena pengaruh variabel bebas. Dalam 
penelitian ini variabel terikatnya adalah Hasil belajar IPA (Y). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah test dan dokumentasi. Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok Arikunto (2006:150).  Menurut Riduwan 
(2009: 77) dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.  
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan penulis untuk mengolah 
data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi dan Uji t. Menurut 
Budiyono (2013: 251) Analisis regresi digunakan dalam rangka untuk melakukan 
prediksi (peramalan). Tujuan analisis regresi adalah menentukan model statistik 
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(dalam bentuk formula matematik) yang dapat dipakai untuk memprediksi nilai-nilai 
variabel terikat (disebut juga variabel respon) Y berdasarkan nilai – nilai variabel 
bebas (disebut juga variabel prediktor) X1, X2,........Xk. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Deskripsi Data Strategi Example non Example dengan Media Benda Konkret 
Kelas Eksperimen  
Hasil perhitungan dengan menggunakan soal dengan Strategi example non 
example dengan media benda konkret pada kelas eksperimen yaitu kelas V 
diperoleh nilai rata – rata  (mean) 65,90. Nilai tengah (median) 69,50. Nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 11. Untuk mempermudah memahami relatif data, 
maka data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram 
sebagai beriku 
 Tabel  Distribusi Frekuensi Data Strategi Example Non Example dengan 
media    benda konkret (X) di Kelas Eksperimen                     
 
x
1 3,3 3,3 3,3
2 6,7 6,7 10,0
1 3,3 3,3 13,3
1 3,3 3,3 16,7
3 10,0 10,0 26,7
1 3,3 3,3 30,0
3 10,0 10,0 40,0
2 6,7 6,7 46,7
1 3,3 3,3 50,0
1 3,3 3,3 53,3
4 13,3 13,3 66,7
2 6,7 6,7 73,3
3 10,0 10,0 83,3
3 10,0 10,0 93,3
























             
  Gambar  Histogram Data Strategi Example Non Example dengan media 
benda konkret 
2. Deskripsi Data Hasil Belajar (Y) Kelas Eksperimen 
Hasil perhitungan dengan menggunakan soal tes hasil belajar yaitu kelas IV 
A diperoleh nilai rata – rata  (mean) 90,17. Nilai tengah (median) 90,00. Nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 75. Untuk mempermudah memahami relatif data, 
maka data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram 
sebagai berikut: 
Tabel Distribusi hasil belajar (Y) di Kelas eksperimen 



















 Std. Dev. =24.375
N =30
y
2 6,7 6,7 6,7
3 10,0 10,0 16,7
6 20,0 20,0 36,7
7 23,3 23,3 60,0
5 16,7 16,7 76,7















                     
Gambar  Histogram Hasil Belajar (Y)  
3. Pengujian Prasyarat Analisis  
Untuk menguji apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak, maka 
dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode liliefors dengan taraf signifikansi 0,05. Sampel dikatakan 
berdistribusi normal apabila Lhitung<Ltabel. Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan metode liliefors diperoleh hasil sebahgai berikut: 
Tabel  Rangkuman Hasil Normalitas 
 
Sampel L hitung L table Kesimpulan 
Variabel strategi example non 






Variabel Hasil Belajar 0,135 0,174 Normal 
 
Dari tabel diatas  diketahui bahwa harga L hitung lebih kecil dari L tabel. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut berasal dari populasi 






















Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi dan uji t. 
Dalam analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi linear sederhana 
sebagai berikut:   
Y  =   +  	  
Y  = 77,869 + 0,187  
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut: 
a = Konstanta 77,869 menyatakan jika tidak ada penggunaan strategi       
example non example dengan media benda konkret (X) maka 
besarnya hasil belajar belajar siswa (Y) adalah 77,869. 
b = Koefisien regresi X sebesar 0,187 menyatakan bahwa setiap  
penggunaan strategi example non example dengan media benda 
konkret (X) meningkat 1 poin maka skor  hasil belajar akan 
meningkat sebesar 0,187. 
Pada uji F (uji keberartian regresi) untuk menguji apakah terdapat 
hubungan yang linear antara variabel (X) dan (Y),diperoleh F hitung=  dan Ftabel 
=4,17. F hitung 14,974 > Ftabel 4,17. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan linier antara strategi example non example dengan media benda 
konkret (X) dengan hasil belajar IPA (Y) 
Hasil  analisis uji t antara variabel strategi example non example  
dengan media benda konkret dan variabel hasil belajar pada kelas eksperimen 
diperoleh thitung 3,866 dan ttabel 2,048. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
thitung 3,866 > ttabel 2,048. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan “ada pengaruh pada penerapan strategi example non example 
dengan media benda konkret” dapat diterima kebenarannya. 
Pada uji r2 diketahui strategi example non example dengan media 
benda konkret mempunyai pengaruh sebesar 35 % untuk peningkatan hasil 
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 
“penerapan strategi example non example dengan media benda konkret 
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mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil belajar IPA kelas V” dapat 
diterima kebenarannya. 
Seperti yang dapat kita ketahui, bahwa dalam proses pembelajaran 
dipengaruhi oleh berbagai hal. Baik dari dalam maupun dari luar diri 
individu. Menurut Daryanto (2009 : 51), hal-hal yang mempengaruhi hasil 
belajar meliputi 2 faktor, yaitu : faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
yang berasal dari dalam diri individu meliputi faktor internal (jasmani, 
psikologis, kelelahan) dan faktor eksternal (sekolah, keluarga,  masyarakat, 
dan strategi pembelajaran guru ). Dari kedua faktor terseebut dapat 
memepengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu kedua faktor harus 
seimbang, supaya pembelajaran optimal sehingga hasil belajar mengalami 
peningkatan.  
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru, guru harus 
memahami keadaan siswa dan karakteristik materi pelajaran yang dijadikan 
bahan pertimbangan dalam memilih strategi dan media. Karakteristik materi 
dapat menentukan tingkat pemahaman siswa, sehingga perlu strategi dan 
media pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa memahami materi. 
Penyajian pelajaran guru memberi contoh kepada siswa suatu proses atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan dan yang 
sering dilihat disekitar lingkungan. Guru memberikan penjelasan secara lisan 
untuk mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran dengan tujuan 
memperkuat daya ingat siswa. Dengan demikian diharapkan hasil be;ajar 
siswa mengalami peningkatan dari segi pengetahuan dan keterampilan. 
Menurut Winkel (1996: 51) dalam (Purwanto, 2013 :45) menyatakan 
“hasil belajar yaitu perubahan yang dapat mengakibatkan manusia berubah 
dalam tingkah laku dan sikap.” Hasil belajar IPA berkaitan dengan tujuan 
Pendidikan IPA yang telah tercantum dalam kurikulum dengan tidak 
melupakan hakikat IPA. Hasil belajar IPA dikelompokkan berdasarkan 
hakikat sains yang meliputi IPA sebagai produk, proses dan sikap ilmiah. 
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA meliputi 
pencapaian IPA sebagai produk, proses dan sikap ilmiah. 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi example non example 
dengan media benda kokret adalah pembelajaran yang menekankan pada 
semua alat indra yang dimiliki siswa untuk mempermudah dalam proses 
pembelajaran. Mulai dari tahap mengarahkan siswa untuk memahami materi 
dengan menggunakan strategi example non example siswa dapat melihat 
contohnya secara langsung mengenai pokok bahasan materi yang akan 
dipelajari. Selanjutnya dapat menggunakan media benda konkret sebagai alat 
bantu untuk mengingat materi yang dipelajari. Dengan demikian siswa dapat 
menyelesaikan permasalahan sendiri pada materi yang dipelajari, hal ini 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas memory dalam 
belajar siswa. 
Simpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan strategi example non example dengan media benda konkret 
berpengaruh terhadap  hasil belajar IPA kelas V di SD Negeri 2 Tegalgede tahun 
pelajaran 2015/2016. Yang ditunjukkan dengan hasil uji F dengan F hitung 14,947 
> F tabel 4,17 dan uji t dengan t hitung 3,866 > t tabel 2,048 
2. Penerapan strategi example non example dengan media benda konkret 
mempunyai pengaruh sebesar 35 % 
Jadi hipotesis yang pertama bahwa ada pengaruh pada penerapan strategi 
example non example dengan media benda konkret terhadap hasil belajar IPA kelas 
V di SD Negeri 2 Tegalgede tahun pelajaran 2015/2016 dapat diterima. Begitu juga 
dengan hipotesis yang kedua yaitu seberapa besar pengaruh  penerapan strategi 
example non example dengan media benda konkret mempunyai pengaruh yang besar 
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